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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganilisis pengaruh dari Pengetahuan Wajib 

Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan Pajak, Kepuasan Wajib Pajak, 

Sanksi Pajak dan Kondisi Keuangan Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak dalam mambayar Pajak Kendaraan Bermotor. Hasil penelitian tersebut 

dapat disumpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel pengetahuan wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat pengetahuan wajib pajak maka kepatuhan wajib pajakkendaraan 

bermotor di wilayah Kabupaten Malaka akan semakin baik. 

2. Variabel kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa jika wajib pajak memiliki 

kesadaran yang tinggi maka cenderung meningkatkan kepatuhan dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor di wilayah Kabupaten Malaka. 

3. Variabel kualitas pelayanan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan  bahwa baik atau buruk kualitas 

pelayanan pajak yang diberikan Kantor UPT. Pendapatan wilayah Kabupaten 

Malaka tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

pajak kendaraan bermotornya. 
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4. Variabel kepuasan wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan wajib 

pajak atas pelayanan yang diberikan pegawai pajak tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor 

di Kantor UPT. Pendapatan wilayah Kabupaten Malaka. 

5. Variabel sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi wajib pajak 

tentang sanksi perpajakan yang diberikan Kantor UPT. Pendapatan wilayah 

Kabupaten Malaka, maka akan semakin meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak kendaraan bermotornya.  

6. Variabel kondisi keuangan wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa wajib pajak kendaraan 

bermotor di wilayah Kabupaten Malaka tetap patuh membayar pajak tidak 

dipengaruhi oleh baik atau buruknyakondisi keuangan wajib pajak. 

7. Berdasarkan hasil uji determinasi koefisien nilai Adjusted R Square adalah 

0,550. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan variable Pengetahuan Wajib 

Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan Pajak, Kepuasan Wajib 

Pajak, Sanksi Pajak, dan Kondisi Keuangan Wajib Pajak mempengaruhi 

Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 55,0% dan sisanya 45,0% dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini mengambil sampel objek di Kantor UPT. Pendapatan 

Wilayah Kabupaten Malaka Provinsi Nusa Tenggara Timur sehingga 

hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi pada daerah lain. 

2. Penelitian ini menggunakan variabel-variabelyang sudah teruji validitas 

dan reliabilitas namun beberapa variabel tidak signifikan mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak. Hal tersebut kemungkinan responden kurang 

memahami pernyataan-pernyataan pada kuesioner. 

5.3. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan diatas maka Saran yang dapat diberikan 

berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang telah disampaikan antara lain: 

5.3.1. Bagi Kantor UPT. Pendapatan wilayah Kabupaten Malaka Provinsi Nusa 

Tenggara Timur: 

1. Kantor UPT. Pendapatan wilayah Kabupaten Malaka Provinsi Nusa 

Tenggara Timur diharapkan dengan rutin memberikan sosialisasi 

tentang pentingnya manfaat pajak agar wajib pajak tetap patuh 

membayar pajak kendaraan bermotornya karena terbukti bahwa 

variabel pengetahuan wajib pajak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. 

2. Kantor UPT. Pendapatan wilayah Kabupaten Malaka Provinsi Nusa 

Tenggara Timur perlu meningkatkan kesadaran wajib pajak dengan 

memberikan informasi bahwa dengan adanya penerimaan pajak 

kendaraan bermotor, segala bentuk prasarana umum yang berguna bagi 
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masyarakat dapat dibangun sehingga dapat meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotornya.  

3. Kantor UPT. Pendapatan wilayah Kabupaten Malaka Provinsi Nusa 

Tenggara Timur diharapkan dapat meningkatkan ketegasan penerapan 

sanksi pajak bagi para pelanggarnya sesuai dengan aturan perpajakan 

yang berlaku, sehingga wajib pajak lebih patuh dalam membayar pajak 

kendaraan bermotor. 

5.3.2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian ini dapat 

menambah variabel independen lain dan yang lebih tepat mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak. Selain itu penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

objek yang lebih luas dari pada penelitian ini. 
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Lampiran 1. Ouput Uji Validitas Pengetahuan Wajib Pajak  

Correlations 

 PWP.1 PWP.2 PWP.3 PWP.4 Rata_rata.PWP 

PWP.1 

Pearson Correlation 1 ,783
**
 ,683

**
 ,579

**
 ,868

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 377 377 377 377 377 

PWP.2 

Pearson Correlation ,783
**
 1 ,710

**
 ,607

**
 ,885

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 

N 377 377 377 377 377 

PWP.3 

Pearson Correlation ,683
**
 ,710

**
 1 ,735

**
 ,898

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 

N 377 377 377 377 377 

PWP.4 

Pearson Correlation ,579
**
 ,607

**
 ,735

**
 1 ,841

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 

N 377 377 377 377 377 

Rata_rata.PWP 

Pearson Correlation ,868
**
 ,885

**
 ,898

**
 ,841

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 377 377 377 377 377 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Lampiran 2. Ouput Uji Validitas Kesadaran Wajib Pajak 

Correlations 

 KesWP.1 kesWP.2 kesWP.3 Rata_rata.Kes

WP 

KesWP.1 

Pearson Correlation 1 ,729
**
 ,747

**
 ,907

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 

N 377 377 377 377 

kesWP.2 

Pearson Correlation ,729
**
 1 ,773

**
 ,913

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 

N 377 377 377 377 

kesWP.3 

Pearson Correlation ,747
**
 ,773

**
 1 ,919

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 

N 377 377 377 377 

Rata_rata.KesWP 

Pearson Correlation ,907
**
 ,913

**
 ,919

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  

N 377 377 377 377 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 3. Ouput Uji Validitas Kualitas Pelayanan Pajak 

Correlations 

 KPP.1 KPP.2 KPP.3 KPP.4 KPP.5 Rata_rata.

KPP 

KPP.1 

Pearson Correlation 1 ,747
**
 ,769

**
 ,528

**
 ,352

**
 ,855

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 377 377 377 377 377 377 

KPP.2 

Pearson Correlation ,747
**
 1 ,968

**
 ,561

**
 ,363

**
 ,900

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 377 377 377 377 377 377 

KPP.3 

Pearson Correlation ,769
**
 ,968

**
 1 ,529

**
 ,370

**
 ,898

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 377 377 377 377 377 377 

KPP.4 

Pearson Correlation ,528
**
 ,561

**
 ,529

**
 1 ,302

**
 ,763

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 377 377 377 377 377 377 

KPP.5 

Pearson Correlation ,352
**
 ,363

**
 ,370

**
 ,302

**
 1 ,574

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 377 377 377 377 377 377 

Rata_rata.KPP 

Pearson Correlation ,855
**
 ,900

**
 ,898

**
 ,763

**
 ,574

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 377 377 377 377 377 377 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Lampiran 4. Ouput Uji Validitas Kepuasan Wajib Pajak 

Correlations 

 KepWP.1 KepWP.2 KepWP.3 Rata_rata.Kep

WP 

KepWP.1 

Pearson Correlation 1 ,444
**
 ,815

**
 ,864

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 

N 377 377 377 377 

KepWP.2 

Pearson Correlation ,444
**
 1 ,614

**
 ,801

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 

N 377 377 377 377 

KepWP.3 

Pearson Correlation ,815
**
 ,614

**
 1 ,932

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 

N 377 377 377 377 

Rata_rata.KepWP 

Pearson Correlation ,864
**
 ,801

**
 ,932

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  

N 377 377 377 377 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 5. Ouput Uji Validitas Sanksi Pajak 

Correlations 

 SP.1 SP.2 SP.3 Rata_rata.SP 

SP.1 

Pearson Correlation 1 ,712
**
 ,651

**
 ,885

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 

N 377 377 377 377 

SP.2 

Pearson Correlation ,712
**
 1 ,679

**
 ,899

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 

N 377 377 377 377 

SP.3 

Pearson Correlation ,651
**
 ,679

**
 1 ,877

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 

N 377 377 377 377 

Rata_rata.SP 

Pearson Correlation ,885
**
 ,899

**
 ,877

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  

N 377 377 377 377 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Lampiran 6. Ouput Uji Validitas Kondisi Keuangan Wajib Pajak 

Correlations 

 KKWP.1 KKWP.2 KKWP.3 Rata_rata.KKW

P 

KKWP.1 

Pearson Correlation 1 ,570
**
 ,443

**
 ,809

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 

N 377 377 377 377 

KKWP.2 

Pearson Correlation ,570
**
 1 ,418

**
 ,791

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 

N 377 377 377 377 

KKWP.3 

Pearson Correlation ,443
**
 ,418

**
 1 ,814

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 

N 377 377 377 377 

Rata_rata.KKWP 

Pearson Correlation ,809
**
 ,791

**
 ,814

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  

N 377 377 377 377 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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 Lampiran 7. Ouput Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak 

Correlations 

 KWP.1 KWP.2 KWP.3 KWP.4 Rata_rata.KWP 

KWP.1 

Pearson Correlation 1 ,787
**
 ,623

**
 ,566

**
 ,870

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 377 377 377 377 377 

KWP.2 

Pearson Correlation ,787
**
 1 ,652

**
 ,584

**
 ,884

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 

N 377 377 377 377 377 

KWP.3 

Pearson Correlation ,623
**
 ,652

**
 1 ,701

**
 ,860

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 

N 377 377 377 377 377 

KWP.4 

Pearson Correlation ,566
**
 ,584

**
 ,701

**
 1 ,825

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 

N 377 377 377 377 377 

Rata_rata.KWP 

Pearson Correlation ,870
**
 ,884

**
 ,860

**
 ,825

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 377 377 377 377 377 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 8. Ouput Uji Reliabilitas Pengetahuan Wajib Pajak 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

,895 ,896 4 

 

Lampiran 9. Ouput Uji Reliabilitas Kesadaran Wajib Pajak 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

,900 ,900 3 

 

Lampiran 10. Ouput Uji Reliabilitas Kualitas Pelayanan Pajak 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

,851 ,859 5 

 

Lampiran 11. Ouput Uji Reliabilitas Kepuasan Wajib Pajak 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

,830 ,833 3 

 

Lampiran 12. Ouput Uji Reliabilitas Sanksi Pajak 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

,864 ,865 3 
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Lampiran 13. Ouput Uji Reliabilitas Kondisi Keuangan Wajib Pajak 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

,716 ,732 3 

 

Lampiran 14. Ouput Uji Reliabilitas Kepatuhan Wajib Pajak 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

,882 ,882 4 
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Lampiran 15. Ouput Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PWP.1 377 2 5 3,94 ,708 

PWP.2 377 2 5 3,74 ,718 

PWP.3 377 2 5 3,72 ,744 

PWP.4 377 2 5 3,72 ,755 

Rata_rata.PWP 377 2 5 3,78 ,638 

KesWP.1 377 2 5 3,94 ,725 

kesWP.2 377 2 5 3,97 ,701 

kesWP.3 377 2 5 3,91 ,692 

Rata_rata.KesWP 377 2 5 3,94 ,644 

KPP.1 377 2 5 3,81 ,869 

KPP.2 377 2 5 3,97 ,712 

KPP.3 377 2 5 3,93 ,733 

KPP.4 377 1 5 3,69 ,979 

KPP.5 377 2 5 4,03 ,703 

Rata_rata.KPP 377 2 5 3,88 ,639 

KepWP.1 377 1 5 2,99 1,045 

KepWP.2 377 1 5 2,80 1,105 

KepWP.3 377 1 5 2,77 1,040 

Rata_rata.KepWP 377 1 5 2,85 ,919 

SP.1 377 2 5 3,71 ,700 

SP.2 377 2 5 3,59 ,717 

SP.3 377 2 5 3,67 ,725 

Rata_rata.SP 377 2 5 3,65 ,633 

KKWP.1 377 1 5 3,92 ,780 

KKWP.2 377 2 5 4,06 ,752 

KKWP.3 377 1 5 3,57 1,003 

Rata_rata.KKWP 377 2 5 3,85 ,681 

KWP.1 377 2 5 3,60 ,755 

KWP.2 377 2 5 3,56 ,770 

KWP.3 377 2 5 3,77 ,704 

KWP.4 377 2 5 3,81 ,728 

Rata_rata.KWP 377 2 5 3,69 ,636 

Valid N (listwise) 377     
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Lampiran 16. Ouput Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 320 

Normal Parameters
a,b

 
Mean ,0000000 

Std. Deviation ,37680377 

Most Extreme Differences 

Absolute ,069 

Positive ,052 

Negative -,069 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,236 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,094 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Lampiran 17. Ouput Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) ,176 ,283  ,621 ,535   

Rata_rata.PWP ,220 ,047 ,219 4,645 ,000 ,634 1,577 

Rata_rata.KesWP ,211 ,041 ,225 5,150 ,000 ,740 1,351 

Rata_rata.KPP ,001 ,038 ,001 ,021 ,983 ,944 1,060 

Rata_rata.KepWP ,015 ,024 ,025 ,637 ,524 ,940 1,064 

Rata_rata.SP ,459 ,046 ,465 10,079 ,000 ,664 1,507 

Rata_rata.KKWP ,034 ,035 ,037 ,964 ,336 ,968 1,033 

a. Dependent Variable: Rata_rata.KWP 

 

Lampiran 18. Ouput Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -,172 ,187  -,921 ,358 

Rata_rata.PWP ,032 ,031 ,073 1,037 ,300 

Rata_rata.KesWP ,036 ,027 ,086 1,324 ,186 

Rata_rata.KPP ,013 ,025 ,031 ,533 ,595 

Rata_rata.KepWP ,003 ,016 ,011 ,199 ,842 

Rata_rata.SP -,001 ,030 -,001 -,021 ,983 

Rata_rata.KKWP ,032 ,023 ,078 1,375 ,170 

a. Dependent Variable: absres3 
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Lampiran 19. Ouput Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,747
a
 ,558 ,550 ,380 

a. Predictors: (Constant), Rata_rata.KKWP, Rata_rata.KPP, 

Rata_rata.PWP, Rata_rata.KepWP, Rata_rata.KesWP, Rata_rata.SP 

 

Lampiran 20. Ouput Uji Signifikansi Model 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 57,255 6 9,542 65,945 ,000
b
 

Residual 45,292 313 ,145   

Total 102,547 319    

a. Dependent Variable: Rata_rata.KWP 

b. Predictors: (Constant), Rata_rata.KKWP, Rata_rata.KPP, Rata_rata.PWP, Rata_rata.KepWP, 

Rata_rata.KesWP, Rata_rata.SP 

 

Lampiran 21. Ouput Uji Statistik t 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,176 ,283  ,621 ,535 

Rata_rata.PWP ,220 ,047 ,219 4,645 ,000 

Rata_rata.KesWP ,211 ,041 ,225 5,150 ,000 

Rata_rata.KPP ,001 ,038 ,001 ,021 ,983 

Rata_rata.KepWP ,015 ,024 ,025 ,637 ,524 

Rata_rata.SP ,459 ,046 ,465 10,079 ,000 

Rata_rata.KKWP ,034 ,035 ,037 ,964 ,336 

a. Dependent Variable: Rata_rata.KWP 
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Lampiran 22. Kuesioner Penelitian 

 

KepadaYth, 

Bapak/Ibu/Saudara/iResponden 

 

Bersama ini penulis memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk 

mengisi kuisioner penelitian dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Kendaraan 

Bermotor Di Kantor UPT. Pendapatan Wilayah Kabupaten Malaka Provinsi 

Nusa Tenggara Timur”. 

Dengan segala hormat dan kerendahaan hati penulis mohon agar 

Bapak/Ibu/Saudara/i membaca dengan cermat dan teliti sebelum mengisinya. 

Penulis sangat menghargai kejujuran bapak/ibu/saudara/i. 

Akhir kata penulis ucapkan terima kasih atas kesediaan 

Bapak/Ibu/saudara untuk meluangkan waktunya mengisi kuesioner ini. 

  

 

Salam Hormat, 

Penulis 
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Data Responden 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

Pendapatan Per bulan (pilih salah satu) : 

 Kurang dari 1 juta 

 1 – 2 Juta 

 2 – 3 Juta 

 3 – 4 Juta 

 Lebih dari 4 Juta 

 

PetunjukPengisian : 

1. Jawablah pertanyaan ini dengan jujur dan benar. 

2. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan dengan cermat sebelum dan memulai 

menjawabnya. 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan member tanda silang (x) 

pada jawaban yang anda anggap paling benar. 

4. Atas kesediaan untuk mengisi kuesioner ini terlebih dahulu saya ucapkan 

terima kasih. 

Keterangan skor: 

AlternatifJawaban Nilai/Bobot 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 
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PENGETAHUAN WAJIB PAJAK (X1) 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1.  Saya mengetahui bahwa dengan tidak 

membayar pajak sesuai dengan ketentuan 

perpajakan yang berlaku maka saya 

melakukan tindakan melanggar hukum 

(kriminal). 

     

2.  Saya mengetahui bahwa dengan 

membayar pajak tepat pada waktunya 

dapat membantu pertumbuhan daerah.   

     

3.  Saya selalu mengikuti perubahan 

peraturan perpajakan yang berlaku. 

     

4.  Saya mengetahui bahwa jika tidak 

membayar pajak sesuai jatuh tempo 

pembayaran pajak maka saya akan 

mendapatkan sanksi. 

     

 

KESADARAN WAJIB PAJAK (X2) 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1.  Saya membayar pajak karena sadar 

merupakan kewajiban saya sebagai negara 

yang baik. 

     

2.  Saya sadar bahwa membayar pajak 

kendaraan bermotor merupakan bentuk 

partisipasi dalam menunjang pembangunan 

daerah. 

     

3.  Adanya dorongan dalam diri saya untuk 

membayar pajak secara suka rela dan  

senang hati sesuai dengan ketentuan 

perpajakan. 
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KUALITAS PELAYANAN PAJAK (X3) 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1.  Pegawai pajak didaerah saya telah 

melakukan pelayanan sesuai dengan 

prosedur yang telah ditetapkan. 

     

2.  Pegawai pajak mampu memberikan 

pelayanan jasa secara akurat sesuai 

dengan yang dijanjikan. 

     

3.  Pegawai aktif memberikan pelayanan 

dengan cepat dan tanggap. 

     

4.  Saya merasa nyaman saat membayar 

pajak kendaraan bermotor karena 

pengetahuan dan kemampuan pegawai 

pajak yang ramah dan sopan dalam 

melayani. 

     

5.  Perhatian pegawai pajak secara 

individual dan mengerti kebutuhan wajib 

pajak sehingga mampu membantu ketika  

wajib pajak mengalami kesulitan dalam 

membayar. 

     

 

KEPUASAN WAJIB PAJAK (X4) 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1.  Pegawai pajak dapat diandalkan dalam 

menyelesaikan permasalahan pajak 

kendaraan bermotor. 

     

2.  Kecepatan pelayanan yang diberikan oleh 

pegawai pajak dapat mempermudah 

perolehan informasi. 

     

3.  Pegawai pajak selalu melayani dengan 

sopan sehingga memberikan kesan yang 

baik bagi wajib pajak. 
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SANKSI PAJAK (X5) 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1.  Saya mengetahui sanksi pajak yang 

dikenakan kepada saya jika terlambat 

membayar pajak kendaraan bermotor 

sehingga mamacu saya untuk membayar 

pajak tepat waktu. 

     

2.  Pengenaan sanksi pajak yang sukup berat 

membuat saya tidak mengulangi kesalahan 

atas keterlambatan pembayaran pajak 

kendaraan bermotor.  

     

3.  Sanksi yang dikenakan harus secara tegas 

kepada semua wajib pajak yang melakukan 

pelanggaran tanpa toleransi. 

     

 

KONDISI KEUANGAN WAJIB PAJAK (X6) 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1.  Saya mengalami kesulitan keuangan 

sehingga merasa tertekan dalam 

membayar pajak. 

     

2.  Beban keluarga yang tinggi membuat 

saya tidak mampu membayar pajak. 

     

3.  Pendapatan yang terbatas membuat saya 

sulit berkomitmen untuk membayar 

pajak. 

     

 

KEPATUHAN WAJIB PAJAK (Y) 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1.  Saya sudah memenuhi kewajiban sebagai 

wajib pajak kendaraan bermotor sesuai 

dengan ketentuan perpajakan yang 

berlaku. 

     

2.  Saya selalu membayarkan pajak 

kendaran bermotor tepat pada waktunya. 

     

3.  Saya selalu melengkapi data  persyaratan 

pembayaran pajak kendaraaan bermotor. 

     

4.  Sebagai wajib pajak saya bersedia 

memberikan informasi kepada fiskus jika 

dibutuhkan. 
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Lampiran 23. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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